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ABSTRAK



Kitab Tafsīr Ibnu Kaṡīr merupakan salah satu kitab tafsir yang monumental dan populer. Penulisnya seorang yang 'alim dan imam dalam bidang ilmu tafsir. Kitab Tafsīr Ibnu Kaṡīr tidak mengkhususkan hadis-hadis yang dipakai dalam tafsirnya hanya terbatas pada satu kualitas hadis saja, akan tetapi memiliki keberagaman kualitas hadis. 
Keberagaman kualitas hadis yang ada pada kitab Tafsīr Ibnu Kaṡīr tersebut mendorong penulis untuk mengumpulkan dan mengelompokkan bagian tertentu dari hadis-hadis yang dipakai oleh Ibnu Kaṡīr pada kitab tafsirnya yaitu hadis-hadis āh}ād yang dipakainya pada penafsiran surat al-fatihah. Sehingga bisa diketahui bagaimana posisi masing-masing dari hadis-hadis āhād tersebut dalam penafsiran surat al-fatihah.
Berangkat dari permasalahan di atas maka dilakukanlah penelitian tentang Posisi Hadis Āh}ād Dalam Tafsir (Kajian Analisis Tentang Posisi Hadis Āh}ād Dalam Penafsiran Surat Al-Fatihah Pada Tafsir Ibnu Kaṡīr).
		Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana posisi dari hadis-hadis āh}ād yang digunakan Ibnu Kaṡīr dalam penafsiran surat al-fatihah pada kitab Tafsīr Ibnu Kaṡīr ?
Penelitian dilakukan dengan melalui kajian pustaka baik yang berupa buku digital ataupun non digital dan juga metode takhrīj al-hadīṡ untuk mengetahui nilai hadis-hadis āh}ād dalam penafsiran surat al-fatihah pada kitab Tafsir Ibnu Kaṡīr.
Dari analisis data penelitian diperoleh hasil bahwasanya hadis-hadis āh}ād yang hanya tertera dalam tafsir surah al-fatihah pada kitab Tafsīr Ibnu Kaṡīr berjumlah 57 hadis āh}ād yang terdiri dari 40 hadis s}ahīh, 3 hadis hasan, 11 hadis d}oīf,  1 hadis d}oīf  jiddan, 2 hadis maud}ū. 
Adapun posisi hadis āh}ād dalam penafsiran surat al-fatihah pada kitab Tafsir Ibnu Kaṡīr sebagai bayān al-muqārin sebanyak 4 buah hadis āhād dan bayān at-ta'kīd sebanyak 8 buah hadis āhād. Sebagai bayān at-tafsīr sebanyak 36 buah hadis āhād. Sebagai bayān at-tasyrī' ada 9 hadis āh}ād. 
[bookmark: _GoBack]Sedangkan posisi hadis āh}ād  sebagai bayān at-takhs}īs} al-‘ām, bayān at-ta’yīn, bayān an-nasakh tidak ditemukan.
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